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Informasi artikel ABSTRAK
Dikirim :17 Juni 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menjelaskan dan
Revisi  :13Januari mendeskripsikan perubahan fonologis PAN pada bahasa Toba, Pakpak,
2(_)26_ . Karo dan Simalungun. Data yang digunakan mencakup 300 glos yang terdiri
2D(1)t§€r)1ma 28 Januari dari kosa kata universal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
komparatif dengan jenis data berupa data kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat sejumlah perubahan fonem PAN pada bahasa Toba,
Pakpak, Karo dan Simalungun. Selain itu ditemukan juga korespondensi
bunyi. Kaidah perubahan bunyi PAN pada bahasa Toba, Pakpak, Karo dan
Kata kunci: Simalungun juga ditemukan, yang mencakup: */p/ > /b/ (pelunakan
Inovasi Fonologi konsonan letup), */R/ > /g/ atau /r/ (bervariasi), */b/ > /mb/
Proto-Austronesia (pranasalisasi), */t/ > /tt/ (geminasi), */g/ > /h/ (frikatifisasi), */p/ > /h/
Kaidah Perubahan Bunyi (pelunakan ke frikatif glotis), */p/ > /pp/ (geminasi), */b/ > /w/
(perubahan ke glide), */k/ > /@/ (pelepasan konsonan akhir), */t/ > /s/
(asimilasi), */d/ > /r/ (perubahan artikulatoris), */g/ > /y/ (nasalisasi),
*/s/ > /h/ (pelunakan frikatif), */n/ > /@/ (pelesapan nasal velar). */e/ > @
(pelesapan vokal tengah), */a/ > /e/ (netralisasi vokal), */u/ > /o/
(penurunan vokal), */i/ > /a/ (reduksi vokal tinggi), */a/ > /a/ (netralisasi
vokal).
ABSTRACT
Keywords: Phonological changes of proto austronesian in Toba language, Pakpak
Phonological Innovation language, Karo language and Simalungun language. This study aims to

Proto-Austronesian

Sound Change Rules identify, explain, and describe the phonological changes from Proto-

Austronesian (PAN) to Toba, Pakpak, Karo, and Simalungun languages. The
data used consists of 300 glosses representing universal vocabulary items. The
research method employed is the comparative method, with qualitative data
as the primary type. The results reveal several phoneme changes from PAN in
the Toba, Pakpak, Karo, and Simalungun languages. Additionally, phoneme
correspondences were found. Sound change rules from PAN to Toba, Pakpak,
Karo, and Simalungun were also identified, including: */p/ > /b/ (lenition of
voiceless stops), */R/ > /g/ or /r/ (variation), */b/ > /mb/ (prenasalization),
*/t/ > /tt/ (gemination), */g/ > /h/ (fricativization), */p/ > /h/ (lenition to
glottal fricative), */p/ > /pp/ (gemination), */b/ > /w/ (glide formation), */k/
> /B/ (final consonant deletion), */t/ > /s/ (assimilation), */d/ > /r/
(articulatory shift), */g/ > /y/ (nasalization), */s/ > /h/ (fricative lenition),
*/m/ > /B/ (nasal deletion). Vowel changes include: */e/ > B (mid vowel
deletion), */a/ > /e/ (vowel neutralization), */u/ > /o/ (vowel lowering), */i/
> /a/ (high vowel reduction), */a/ > /a/ (vowel neutralization).
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Pendahuluan
Awalnya, semua bahasa berasal dari bahasa induk atau bahasa proto yang sama (Hasrah,

Aman, dan Shahidi, 2011). Begitu pula dengan bahasa Karo (BK), bahasa Toba (BT), bahasa Pakpak
(BP), dan bahasa Simalungun (BS), yang semuanya masih berkerabat dan berasal dari bahasa
bahasa yang sama, yaitu bahasa Proto Austronesia (Napitupulu, 2021; Harahap, Tambunan, dan
Sibuea, 2017). Proto Austronesia sebagai bahasa induk telah menjadi sumber perkembangan
berbagai bahasa di wilayah Asia Tenggara. Bahasa-bahasa tersebut, termasuk BK, BT, BP, dan BS
yang menunjukkan keterkaitan historis dan linguistik yang mendalam, menggarisbawahi asal-
usul bersama yang ditelusuri kembali ke bahasa Proto Austronesia. Seiring berjalannya waktu,
perbedaan geografis, budaya, dan interaksi antar komunitas menyebabkan perkembangan
bahasa-bahasa ini menjadi bentuk-bentuk yang dikenal saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh
Hasrah, Aman, dan Shahidi (2011) serta Napitupulu (2021), dan Harahap, Tambunan, dan Sibuea
(2017), menguatkan bukti bahwa meskipun telah mengalami perubahan dan adaptasi, akar dan
fondasi dari bahasa-bahasa saat ini tetap menunjukkan asal-usul yang sama.

Menurut Crystal (1992), setiap bahasa akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan
penuturnya. Hal ini sejalan dengan fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi. Fernandez
(1981) juga menyatakan bahwa setiap bahasa akan mengalami perubahan, baik pada bahasa-
bahasa yang berkerabat maupun yang tidak berkerabat. Perkembangan bahasa mencakup dua
bentuk, yaitu retensi dan inovasi. Retensi adalah pengekalan atau kondisi unsur-unsur bahasa
yang sifatnya statis, tidak mengalami perubahan, dan cenderung bertahan (Mahsun, 1995; Keraf,
1996). Dengan kata lain, retensi merupakan pewarisan unsur-unsur bahasa dari bahasa lama
(purba) kepada bahasa yang ada sekarang. Di sisi lain, inovasi adalah perubahan unsur-unsur
bahasa purba terhadap bahasa sekarang (Mahsun, 1995). Ini berarti bahwa dalam perjalanan
waktu, bahasa mengalami berbagai transformasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
sosial, budaya, dan teknologi yang terjadi di masyarakat penuturnya. Proses ini mencerminkan
sifat dinamis bahasa yang terus-menerus berevolusi untuk memenuhi kebutuhan komunikasi
yang selalu berubah. Penelitian yang dilakukan oleh para ahli bahasa seperti Crystal, Fernandez,
dan Mahsun menyoroti betapa pentingnya memahami dinamika perkembangan bahasa, tidak
hanya menunjukkan keberlanjutan unsur-unsur lama tetapi juga adaptasi terhadap kebutuhan
baru, menjadikan bahasa sebagai fenomena hidup yang terus bergerak dan berubah.

Sifat bahasa yang dinamis, tentu akan mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan penuturnya, oleh sebab itu keempat bahasa ini mengalami perubahan unsur yang
berbeda dari bahasa protonya. Berikut ini salah satu inovasi fonem PAN pada BT, BP, BK dan BS.
Pada glos “benih” pada PAN *[banih] > [bonih] (BT) > [bibit] (BP) > [bannih] (BK) > [bonih] (BS).
Fonem-fonem yang berubah pada data di atas sebagi berikut */a/ > /o/ (BT, BS), > /i/ (BP), */n/
> /b/ (BP), > /nn/ (BK), */h/ > /t/ (BP). Perubahan fonem ini dijelaskan lebih lanjut dengan
menentukan posisi silabel, berikut diuraikan, */a/> /fo/ __#__ (BT,BS),*/a/>/i/ _#__,*/n/>
/b/ (BP) _#_,*/n/>/nn/ (BK) _#_,*/h/>/t/ (BP) _#.

Meneliti inovasi fonologis dari Proto Austronesia pada bahasa Toba, Pakpak, Karo, dan
Simalungun dalam kerangka kajian linguistik historis komparatif sangat penting karena beberapa
alasan berikut, pelestarian dan dokumentasi bahasa. Bahasa daerah termasuk bahasa yang
tergolong rumpun Batak ini tidak menutup kemungkinan akan mengalami kepunahan oleh sebab
itu penelitian ini membantu dalam dokumentasi bahasa khususnya pada aspek bunyi. Penelitian
ini juga penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan bahasa Toba, Pakpak, Karo dan
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Simalungun yang dilihat dari historisnya. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
bahasa Toba, Pakpak, Karo dan Simalungun berkembang dari Proto-Austronesia. Ini mencakup
identifikasi perubahan fonologis yang terjadi seiring waktu. Penelitian ini harus dilakukan
mengingat pentingnya rekonstruksi sejarah bahasa. Mengkaji retensi dan inovasi fonologis bahasa
Toba, Pakpak, Karo dan Simalungun juga berhubungan dengan rekonstruksi bunyi bahasa Proto
Austronesia pada keempat bahasa yang diteliti. Hal ini dapat membantu dalam memahami
hubungan sejarah di antara keempat bahasa ini serta bagaimana hubungannya pada bahasa induk
yaitu Proto-Austronesia.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan linguistik

historis-komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan inovasi fonologis dari bentuk
proto dalam bahasa Proto Austronesia (PAN) ke dalam BT, BP, BK dan BS. Penelitian ini
dilaksanakan di empat desa yang menjadi representasi masing-masing bahasa yang dikaji, yaitu:
Desa Lumban Tonga-tonga, Kabupaten Toba (untuk BT), Desa Mahala, Kabupaten Dairi (untuk
BP), Desa Sukanalu, Kabupaten Karo (untuk BK), dan Desa Pematang Purba, Kabupaten
Simalungun (untuk BS). Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa keempat desa
tersebut masih mempertahankan penggunaan bahasa daerah secara aktif dan memiliki penutur
asli yang dapat menjadi informan yang representatif untuk masing-masing varietas bahasa.

Data dalam penelitian ini berupa 300 kosa kata pasangan leksikon Proto-Austronesia (PAN)
dan padanan leksikalnya dalam keempat bahasa yang diteliti. Data primer diperoleh melalui
proses penggalian data langsung (elicitation) terhadap informan, sedangkan data sekunder
diperoleh dari rekonstruksi bentuk proto berdasarkan kajian terdahulu, seperti Austronesian
Comparative Dictionary (ACD) dan sumber lain yang relevan. Sumber data primer berupa penutur
asli dari masing-masing bahasa yang telah dipilih berdasarkan kriteria berikut: Berusia minimal
50 tahun, menggunakan bahasa ibu dalam interaksi sehari-hari, tinggal di desa asalnya minimal
30 tahun, tidak memiliki gangguan bicara atau pendengaran. Jumlah informan yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 12 orang, masing-masing terdiri dari 3 penutur untuk setiap bahasa.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data fonologis, yaitu bentuk fonetik dari leksem-
leksem dasar dalam keempat bahasa yang diteliti, yang ditranskripsikan secara fonetis
menggunakan simbol IPA. Fokus utama adalah identifikasi korespondensi fonemis antara bentuk
PAN dan refleksnya dalam masing-masing bahasa, untuk kemudian dianalisis bentuk inovasinya.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: Elicitation (penggalian data
langsung): Menggunakan daftar kosakata dasar yang direkonstruksi dari PAN, peneliti meminta
informan menyebutkan padanan dalam bahasa ibu mereka. Wawancara semi-terstruktur:
Digunakan untuk mendapatkan konteks penggunaan leksikal dan informasi tambahan tentang
variasi fonologis jika ditemukan. Observasi partisipatif: Peneliti turut terlibat dalam aktivitas
harian informan untuk memperoleh data secara naturalistik dalam konteks penggunaan sehari-
hari.

Metode analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: Transkripsi fonetis
terhadap semua data leksikal yang diperoleh dari informan. Identifikasi dan klasifikasi
korespondensi fonemis antara bentuk PAN dan refleks dalam masing-masing bahasa yang diteliti.
Analisis komparatif fonologis, dengan mendeskripsikan bentuk inovasi (perubahan bunyi) secara
sistematis. Penyusunan skema perubahan bunyi, untuk menggambarkan pola perubahan
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fonologis dari PAN ke dalam setiap bahasa yang dianalisis. Interpretasi linguistik berdasarkan
prinsip-prinsip linguistik historis-komparatif, untuk menjelaskan mekanisme fonologis yang
melandasi perubahan bunyi.

Hasil dan Pembahasan
Inovasi Fonem PAN pada BT BP BK BS

Berdasarkan 300 data yang dibandingkan ditemukan sejumlah inovasi bunyi PAN pada BT,
BP, BK dan BS. Inovasi tersebut antara lain mencakup inovasi bunyi vokal dan inovasi bunyi
konsonan. Inovasi bunyi vokal antara lain: inovasi vokal */e/ > /o/, inovasi vokal */e/ > /i/,
inovasi vokal */e/ > /a/, inovasi vokal */a/ > /o/, inovasi vokal */a/ > /a/, inovasi vokal */a/ >
/e/, inovasi vokal */a/ > /e/, inovasi vokal */a/ > /o/, inovasi vokal */u/ > /o/, inovasi vokal */u/
> /i/, inovasi vokal */i/ > /o/, inovasi vokal */i/ > /a/ dan inovasi vokal */o/ > /u/. Sementara itu
inovasi konsonan juga ditemukan yang mencakup: inovasi konsonan */p/ > /h/, inovasi konsonan
*/p/ > /b/, inovasi konsonan */p/ > /g/, inovasi konsonan */b/ > /m/, inovasi konsonan */k/ >
/kk/, inovasi konsonan */k/ > /h/, inovasi konsonan */k/ > /@/, inovasi konsonan */k/ > /c/,
inovasi konsonan */2?/ > /t/, inovasi konsonan */g/ > /y/, inovasi konsonan */g/ > /2/, inovasi
konsonan */g/ > /h/, inovasi konsonan */g/ > /@/, inovasi konsonan */d/ > /t/, inovasi konsonan
*/d/ > /j/, inovasi konsonan */y/ > /@/, inovasi konsonan */y/ > /r/, inovasi konsonan */y/ > /b/,
inovasi konsonan */n/ > /m/, inovasi konsonan */t/ > /n/, inovasi konsonan */n/ > /1/, inovasi
konsonan */n/ > /1/, inovasi konsonan */n/ > /t/, inovasi konsonan */1/ > /n/, inovasi konsonan
*/h/ > /@/, inovasi konsonan */h/ > /p/, inovasi konsonan */h/ > /n/, inovasi konsonan */n/ >
/1/, inovasi konsonan */q/ > /h/, inovasi konsonan */q/ > /@/, inovasi konsonan */m/ > /b/,
inovasi konsonan */d/ > /h/, inovasi konsonan */d/ > /k/, inovasi konsonan */c/ > /t/, inovasi
konsonan */p/ > /h/, inovasi konsonan */j/ > /d/, inovasi konsonan */w/ > /@/, inovasi konsonan
*/z/ > /j/, inovasi konsonan */r/ > /r/, inovasi konsonan */s/ > /@/, inovasi konsonan */1/ > /n/,
inovasi konsonan */s/ > /h/.

Rekap Korespondensi Bunyi PAN pada BT BP BK BS.

Korespondensi bunyi atau korespondensi fonologis adalah hubungan sistematis antara
bunyi-bunyi (fonem) dalam dua atau lebih bahasa yang memiliki leluhur bersama (yakni bahasa
proto). Korespondensi ini menunjukkan bahwa bunyi tertentu dalam satu bahasa atau lebih
secara konsisten berpadanan dengan bunyi lain dalam bahasa terkait, dan perbedaan tersebut
dapat ditelusuri ke perubahan fonologis yang terjadi setelah perpecahan dari bahasa proto.
Dengan kata lain, korespondensi fonologis adalah fenomena linguistik mengenai bagaimana
bunyi-bunyi bahasa berubah dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam rumpun bahasa
yang sama, serta membantu dalam proses rekonstruksi bentuk-bentuk leksikal atau fonologis dari
bahasa purba seperti Proto Austronesia (PAN).

Korespondensi bunyi terjadi bukan secara acak, melainkan dalam pola-pola yang konsisten
dan teratur. Pola-pola ini dapat ditemukan dengan membandingkan ratusan bahkan ribuan
kosakata dasar dari beberapa bahasa kerabat, dan mengamati posisi serta sifat fonologis dari
setiap fonem yang berubah atau tetap. Misalnya, jika dalam sejumlah kata yang berasal dari akar
Proto Austronesia yang mengandung fonem */p/ selalu muncul sebagai /p/ dalam BT, /h/ dalam
BS, dan /b/ BP, maka bisa disimpulkan bahwa ada korespondensi sistematis antara ketiga bunyi
tersebut. Pola ini mencerminkan inovasi dan retensi bunyi yang kemudian menjadi karakteristik
khas masing-masing bahasa.
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Korespondensi fonologis sangat penting dalam linguistik historis dan komparatif, karena
prinsip dasar dari metode komparatif adalah bahwa perubahan bunyi dalam sejarah bahasa
bersifat teratur dan dapat dirumuskan dalam bentuk aturan atau kaidah fonologis. Dengan
memanfaatkan prinsip korespondensi ini, para ahli bahasa dapat merekonstruksi fonem-fonem
dari bahasa proto, memahami arah dan jenis perubahan bunyi yang terjadi (seperti asimilasi,
disimilasi, pelesapan, penambahan, perubahan tempat artikulasi, dan sebagainya), serta
membangun peta hubungan kekerabatan antara bahasa-bahasa dalam satu rumpun.

Berikut adalah rekap korespondensi fonologis berdasarkan analisis terhadap 300 data dari
Proto-Austronesia (PAN) ke empat bahasa Batak: Toba (BT), Pakpak (BP), Karo (BK), dan
Simalungun (BS). Rekap ini mencerminkan pola umum perubahan bunyi yang terjadi dalam
proses evolusi leksikal dari PAN ke bahasa-bahasa tersebut.

Rekap Korespondensi Bunyi Konsonan PAN Pada BT, BP, BK dan BS
PAN BT BP BK BS Keterangan

*/v/ /p/./b/./ep/ /e/,/b/ /p/./b/ /p/,/b/ Pelestarian atau pewarisan linear, tetapi ada pelunakan
dan geminasi pada BT

*/b/ /b/, /mb/ /b/,/mb/ /b/, /b/, Pelestarian atau pewarisan linear, namun terdapat juga
/mb/ /mb/ nasal di awal (nasalisasi)
*/t/ /), e/ /t/ /t/ /t/, /tt/ Pewarisan linear, namun pada beberapa data terdapat
geminasi
*/d/ /d/, /nd/ /d/, /nd/ /d/, /d/, Nasalisasi pada posisi awal atau antar-vokal
/nd/ /nd/
*/c/ /s/ /c/ /c/ /c/ Pewarisan linear, namun pada BT inovasi menjadi /s/.

*/x/ /k/,/h/,/g/ /K[, /h/ /K[, /h/ /K[, /h/ Pewarisan linear, namun terkadang lenisi (*/k/ > /h/),
atau pelunakan menjadi /g/

*/g/ /g/, /ng/ /8/, /ng/ /8/, /g/, Pewarisan linear, terkadang nasal di awal atau
/ng/ /ng/ _ pertengahan

*/q/ /9/ /0/ /9/ /8/ Hilang di semua bahasa

*/m/ /m/ /m/ /m/ /m/ Retensi atau pewarisan linear

*/n/ /n/ /n/ /n/ /n/ Retensi atau pewarisan linear

*/n/ /n/ /n/ /n/ /n/ Retensi atau pewarisan linear

*1s/  /s/,/h/,/t/  /s/,/h/ /s/,/h/ /s/,/h/ Kadang disederhanakan atau diganti /h/
*/R/)  /r/, /gl /) /). /g/  /r/./g/ /r/./g/ Refleks bervariasi, cenderung tidak stabil
*fz/ /il /8/./s/  /i/./g/  /i/./g/ /i/./g/ Perubahan ke /j/lazim, kadangke /s/

*/1/ /1/ /1/ 1/ 1/ Retensi atau pewarisan linear
*/w/ /w/, /9/ /w/ /w/ /w/ Kadang hilang di BT
Iyl i/ i/ i/ i/ Retensi umum

Rekap Korespondensi Bunyi Vokal PAN Pada BT, BP, BK dan BS

PAN BT BP BK BS Keterangan

*/i/ /i/ /i/ /i/ /i/ Retensi atau pewarisan linear

*lef /e/, |0/ /e/ /e/ /9/  Kadang mengalami pelesapan

*/a/ /a/, /o/ /a/ /a/  /a/, Kadangbergeser ke /o/ pada posisi akhir atau tertutup
/o/

*/a/ /e/, 0 /e/ /e/ /e/, Kadangtidak direalisasikan
/9/

*/o/ /o/ /o/ /o/ /o/  Retensi atau pewarisan linear

*/u/ /o/ Ju/ /u/ /o/  Retensi atau pewarisan linear
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Kaidah Perubahan Bunyi PAN pada BT BP BK BS

PAN */p/ > /b/. Pelunakan konsonan letup tak bersuara menjadi bersuara (voicing). Fonem
/p/ adalah konsonan letup bilabial tak bersuara, sedangkan /b/ adalah bentuk bersuara dari /p/,
artinya pita suara bergetar saat mengucapkannya. Voicing adalah proses fonologis di mana bunyi
tak bersuara menjadi bersuara. Dalam BT, BP, dan BK, bunyi */p/ di posisi awal atau mediali
berubah menjadi /b/ sebagai bentuk pelunakan artikulasi. Ini terjadi karena perubahan fonetis
dari bunyi yang memerlukan lebih banyak tekanan udara menjadi bunyi yang lebih ringan dan
bersuara. Bunyi proto */R/ > /g/ atau /r/. Realisasi bervariasi dari konsonan getar uvular atau
retrofleks. Fonem /R/ dalam rekonstruksi PAN merupakan getar uvular atau retrofleks sedangkan
/r/ adalah getar alveolar (dengan lidah menyentuh alveolum) sementara /g/ adalah letup velar
bersuara. Konsonan /R/ berevolusi secara berbeda dalam bahasa-bahasa yang diteliti. Kadang
direalisasikan sebagai /r/ (dengan pelokalan artikulasi lebih ke depan), dan dalam kasus lain
sebagai /g/ (pergeseran tempat artikulasi dan perubahan jenis konsonan).

Fonem */b/ > /mb/. Pranasalisasi adalah penambahan unsur nasal sebelum bunyi letup
bersuara, seperti /b/ = /mb/. Dalam data yang diteliti, /b/ mengalami pranasalisasi, sehingga
menjadi /mb/. Ini adalah bentuk penekanan atau penguatan fonologis, sering terjadi di awal kata
atau antar vokal. Bunyi */t/ > /tt/. Geminasi (penggandaan konsonan) adalah proses
penggandaan bunyi konsonan misalnya */t/ — /tt/. Konsonan */t/ diperpanjang atau digandakan,
biasanya dalam posisi tengah kata, untuk penekanan morfologis atau prosodik.. */g/ > /h/.
Frikatifisasi (pelunakan menjadi frikatif) adalah perubahan dari bunyi letup menjadi gesekan.
Bunyi /g/ menjadi frikatif glotis /h/ untuk menyederhanakan artikulasi. Proses ini lazim dalam
evolusi bahasa. */p/ > /h/. Pelunakan ke frikatif glotis seperti halnya */g/ > /h/, bunyi */p/ bisa
menjadi /h/ dalam posisi tertentu, misalnya awal kata. */p/ > /pp/. Terjadi geminasi konsonan
*/p/. Dalam BK, bunyi */p/ digeminasikan menjadi /pp/, terutama untuk membentuk tekanan
atau ritme fonologis.

Bunyi proto */b/ > /w/. Perubahan ke glide (semi-vokal). Glide adalah bunyi semivokal
seperti /w/ dan /y/, yang memiliki kualitas vokal tetapi berfungsi sebagai konsonan. Dalam
beberapa kasus, */b/ mengalami pelunakan dan berubah menjadi /w/. Bunyi */k/ > /@/.
Pelesapan konsonan akhir. Konsonan */k/ di akhir kata seringkali dihapus, menyebabkan suku
kata terbuka. Bunyi */t/ > /s/. Asimilasi tempat artikulasi. Bunyi letup alveolar */t/ berubah
menjadi frikatif alveolar /s/ karena pengaruh vokal atau lingkungan palatal. Bunyi */d/ > /r/.
Perubahan artikulatoris dari letup ke getar. */d/ menjadi /r/ karena perubahan cara artikulasi,
dari letup ke getar, dengan tempat artikulasi tetap di alveolum. Konsonan */g/ > /n/. Nasalisasi,
*/g/ berubah menjadi /f/ dalam lingkungan nasal atau karena pengaruh internal sistem
fonologis. Bunyi */s/ > /h/. Pelunakan frikatif */s/ menjadi /h/, mengubah tempat artikulasi dari
alveolar ke glotis. Fonem */1/ > /@/. Pelesapan nasal velar. Nasal */1/ hilang, terutama di akhir
kata atau dalam konteks tidak ditekan.

Kaidah perubahan bunyi vokal PAN pada BT, BP, BK dan BS juga ditemukan yang mencakup
*/e/ > /@/ (pelesapan vokal tengah). Vokal tengah depan */e/ dihilangkan dalam posisi lemah.
Vokal */a/ > /e/ (netralisasi vokal) */a/ berubah menjadi /e/, terutama sebelum /t/ atau /s/.*/u/
> /o/ (penurunan vokal). Vokal tinggi bulat */u/ menjadi /o/. Perubahan artikulasi ke vokal lebih
terbuka. */i/ > /a/ (reduksi vokal tinggi) */i/ berubah menjadi vokal sentral /a/, sering dalam
posisi tidak ditekan. */a/ > /a/ (netralisasi vokal terbuka). Vokal terbuka */a/ menjadi vokal
netral /a/, terutama di akhir kata.
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Kaidah perubahan bunyi PAN pada BT, BP, BK dan BS baik konsonan dan vokal dirangkum
sebagai berikut: */p/ > /b/ (pelunakan konsonan letup), */R/ > /g/ atau /r/ (bervariasi), */b/ >
/mb/ (pranasalisasi), */t/ > /tt/ (geminasi), */g/ > /h/ (frikatifisasi), */p/ > /h/ (pelunakan ke
frikatif glotis), */p/ > /pp/ (geminasi), */b/ > /w/ (perubahan ke glide), */k/ > /®/ (pelepasan
konsonan akhir), */t/ > /s/ (asimilasi), */d/ > /r/ (perubahan artikulatoris), */g/ > /n/
(nasalisasi), */s/ > /h/ (pelunakan frikatif), */1/ > /@/ (pelesapan nasal velar). */e/ > @
(pelesapan vokal tengah), */a/ > /e/ (netralisasi vokal), */u/ > /o/ (penurunan vokal), */i/ > /a/
(reduksi vokal tinggi), */a/ > /a/ (netralisasi vokal).

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan fonologis dari Proto Austronesia
(PAN) ke dalam Bahasa Toba (BT), Bahasa Pakpak (BP), Bahasa Karo (BP) dan Bahasa Simalungun
(BS) mengalami berbagai bentuk transformasi yang mencakup inovasi bunyi, penyederhanaan
struktur fonologis, serta retensi bentuk proto secara bervariasi. Fenomena ini tidak hanya
merepresentasikan perubahan bahasa secara alami, tetapi juga menunjukkan kecenderungan
fonetik dan fonologis yang sistematis dalam perkembangan masing-masing bahasa. Data yang
diperoleh memperlihatkan adanya kecenderungan inovasi fonologis dalam bentuk pelesapan
vokal tengah dan akhir, penambahan afiks nasal yang tidak baku, serta perubahan posisi dan jenis
bunyi konsonan. Inovasi ini memperkaya ragam bentuk fonemik dalam masing-masing bahasa
yang diteliti dan menciptakan perbedaan karakteristik fonologis yang khas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah data yang digunakan, yaitu 300 lema, yang
meskipun representatif, belum mencakup seluruh keragaman fonologis dalam bahasa Batak
maupun variasi dialeknya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penambahan jumlah data
hingga 500-1000 glos guna menangkap pola-pola perubahan bunyi yang lebih jarang dan
kontekstual. Selain itu, guru dan pendidik memegang peranan penting dalam menjembatani
pemahaman masyarakat mengenai inovasi fonologis sebagai gejala alami dalam evolusi bahasa,
bukan sebagai bentuk penyimpangan. Dengan pemahaman ini, pendidikan bahasa dapat menjadi
lebih kontekstual dan inklusif, serta mendorong penghargaan terhadap keragaman bahasa lokal.
Lebih luas lagi, dokumentasi dan kajian terhadap perubahan fonologis berkontribusi pada
pengembangan ilmu linguistik dan pelestarian budaya takbenda. Fonologi bukan hanya alat
analisis bunyi, tetapi juga sarana memahami dinamika sosial dan identitas kolektif penutur. Oleh
karena itu, dukungan lintas sektor sangat diperlukan agar kajian ini terus berlanjut dan memberi
manfaat budaya jangka panjang bagi bangsa Indonesia yang multibahasa dan multikultural.
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